BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas pemuatan Platelet-

Rich Plasma pada perancah koral buatan (dengan pendispersi sitrat) dapat

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara metode

celup dan metode tetes dalam pemuatan Platelet-Rich Plasma pada
perancah koral buatan (dengan pendispersi sitrat). Pemuatan Platelet-Rich

Plasma sangat dipengaruhi karakteristik perancah yaitu struktur dan

komposisi perancah, porusitas perancah dan loading capacity.

B. Saran
Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian rekayasa jaringan yang
berdasar Platelet-Rich Plasma. Saran untuk penelitian selanjutnya seperti :

1. Perlunya penelitian lebih lanjut tentang metode pemuatan Platelet-Rich
Plasma vyang lebih efektif antara metode celup dan metode tetes
dengan perbedaan antara porusitas, struktur dan loading capacity.

2. Penambahan sampel yang lebih banyak dalam penelitian ini diperlukan
untuk mengetahui keakuratan hasil analisis data. Darah sebagai sampel
dalam penelitian ini jumlahnya sedikit dikarenakan jika sampel darah
banyak maka ditakutkan adakan mubadzir dan pembuatan Platelet-

Rich Plasma yang sulit.
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3. Pembuatan Platelet-Rich Plasma dalam hal pipeting perlu dipelajari
kembali dikarenakan perlu ketelitian dalam mengambil cairan buffy

coat yang berada ditengah.
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